BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis terhadap penelitian yang dilakukan
terhadap Persepsi Remaja Desa Kote Noemuti, Kecamatan Noemuti, Kabupaten
Timor Tengah Utara Mengenai Tradisi Kure Pada Masa Paskah. Maka penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa Kure adalah warisan para Imam Dominikan
ketika datang ke Kote Noemuti untuk menyebarkan agama Katolik yang
ditinggalkan kepada nenek moyang terdahulu yang masih dipraktekkan dalam
kehidupan ketika menyambut masa Paskah oleh masyarakat desa Kote Noemuti

hingga saat ini.

Dalam adat tradisi budaya dan religi masyarakat Kote Noemuti sejak
zaman nenek moyang, Kure sudah dilaksanakan dan dijalankan setiap tahunnya
pada masa Paskah. Hal ini telah menjadi suatu kewajiban dari masyarakat
setempat. Kure tidak hanya diperuntukan oleh masyarakat Kote Noemuti saja
tetapi orang-orang dari luar desa Kote Noemuti bisa datang dan terlibat langsung
dalam tradisi Kure. Kure juga sudah menjadi suatu simbol persatuan hubungan
antara manusia dengan Tuhan dan manusia dengan nenek moyang atau leluhur

mereka yang telah meninggal.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan bahwa remaja desa Kote
Noemuti mempersepsikan tradisi Kure sebagai suatu kebiasaan masyarakat untuk

mengunjungi rumah adat untuk berdoa kepada Tuhan dan meminta kepada Tuhan
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melalui leluhur agar selalu menjaga mereka yang masih berada di bumi. Kure juga
sebagai suatu Ceremony atau upacara adat yang diturunkan secara turun-temurun
kepada masyarakat oleh leluhur agar selalu mengingat mereka yang sudah
meninggal. Meskipun Kure merupakan peninggalan dari leluhur secara turun-
temurun tetapi tradisi ini masih kurang diikuti oleh remaja, remaja kurang
berpatisipasi, dan juga masih ada remaja yang malas ketika berdoa dan tidak
bersungguh-sungguh.

Selain itu remaja juga mempersepsikan unsur-unsur yang ada dalam tradisi
Kure seperti formulasi doa, semua doa yang dipanjatkan selalu singkat dan tidak
bertele-tele. Dengan doa kepada leluhur maka leluhur akan menjaga mereka dari
jauh. Doa yang digunakan untuk berdoa selalu singkat hanya untuk menerima
Tuhan dan leluhur hadir dalam diri dan lewat doa maka segala permohonan akan
dikabulkan.

Persembahan yang diberikan dalam tradisi sebagai simbol ucapan terima
kasih dari pihak pelaksana Kure. Pemberian persembahan tidak menuntut banyak
atau sedikitnya hasil yang akan diterima tetapi dilihat dari. Persembahan juga
diberikan kepada Tuhan dan leluhur sebagai tanda menghormati mereka yang

sudah meninggal.

Persyaratan dalam Kure harus dijalankan dan ditaati agar tidak
medapatkan teguran dari panitia Kure. Masyarakat kurang mentaati aturan yang
sudah ditetapkan, dan tidak semua rumah adat selalu dikunjungi untuk berdoa.
Syarat dalam Kure tidak mengikat sehingga tidak membuat masyarakat takut

apabila tidak mengikuti Kure, karena leluhur tidak akan marah.
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Waktu dalam tradisi Kure, ketika berdoa pada rumah adat tidak ditentukan
seberapa lama waktu yang dibutuhkan. Masyarakat bebas menggunakan waktu
untuk melaksanakan Kure karena tidak terikat. Kure selalu dilaksanakan pada
masa karena menurut masyarakat merupakan waktu yang pas untuk meminta
kekuatan Roh Allah dan leluhur hadir ditengah-tengah mereka.

Tempat dalam tradisi Kure, yang terjadi di rumah adat masyarakat Kote
Noemuti yang terbuat dari alang-alang dan bambu yang digunakan sebagi tempat
tinggal dan sangat strategis karena hanya berjarak 100 m dari sekitar rumah warga

dan gereja sehingga dapat dijangkau.

6.2. Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan tentang Persepsi Remaja Desa
Kote Noemuti mengenai tradisi Kure pada masa Paskah, maka selanjutnya penulis

memberikan saran yang tepat dan dapat diperhatikan.

1. Kepada Remaja Desa Kote Noemuti, Kecamatan Noemuti, Kabupaten Timor
Tengah Utara agar selalu mengikuti dan menjalankan tradisi Kure dengan baik
dan lebih aktif lagi untuk mengikuti tradisi Kure sehingga tradisi ini semakin

berkembang dan tidak terlupakan oleh generasi muda.

2. Kure sebagai suatu tradisi budaya dan religi yang dimiliki oleh masyarakat desa
Kote Noemuti harus dikembangkan dan dilestarikan agar dapat diketahui oleh
banyak orang sehingga tradisi Kure bukan hanya saja diikuti oleh masyarakat

setempat tetapi orang dari luar desa Kote Noemuti juga bisa mengikuti Kure.
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